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ABSTRAK 

Lea Susanti (2031311013). Karakteristik Morfologi Daun dan Batang (Camellia 

sinensis var. sinensis (L.) Kuntze) di Pulau Bangka.  

(Pembimbing : Nur Annis Hidayati dan Tri Wahyuni) 

 

Tanaman teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang berasal dari daerah subtropis. Tanaman teh umumnya 

dibudidayakan di dataran tinggi, akan tetapi perkebunan teh juga dapat dijumpai 

pada dataran rendah seperti di Pulau Bangka. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakteristik morfologi daun dan batang tanaman teh di Pulau 

Bangka. Sampel tanaman teh diperoleh dari 9 lokasi, meliputi 27 sampel daun dan 

batang. Parameter morfologi yang diamati meliputi 11 parameter kualitatif dan 6 

parameter kuantitatif. Data berupa skor parameter morfologi tersebut lalu 

dianalisis dengan menggunakan software NTYSIS-pc 2.02. Hasil analisis 

morfologi daun dan batang menunjukkan bahwa tanaman teh di Pulau Bangka 

dapat dikelompokkan menjadi tiga cluster pada tingkat koefisien keragaman 15,63 

%. Tiga cluster tersebut adalah cluster I (2 sampel dari Kota Pangkalpinang). 

Cluster II (meliputi 6 sampel dari Kabupaten Bangka, 10 sampel dari Kabupaten 

Bangka Barat, 2 sampel dari Kota Pangkalpinang, dan 3 sampel dari Kabupaten 

Bangka Tengah) dan cluster III (meliputi 3 sampel  dari Kabupaten Bangka dan 1 

sampel dari Kota Pangkalpinang). 

Kata kunci: morfologi, Camellia sinensis, dataran rendah 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Lea Susanti (NIM 2031311013). Morphology Characterization of tea plant’s leaf 

and stem (Camellia sinensis var. sinensis (L.) Kuntze) in Bangka Island.  

(Supervised by Nur Annis Hidayati and Tri Wahyuni) 

 

Tea plant (Camellia sinensis (L.) Kuntze) is one of the plantation plant that comes 

from the subtropical region. Tea plants are generally cultivated in the highland, 

but tea plantation can also be found in the lowland such as in Bangka Island. This 

research aims to know the morphological characteristics of tea plant’s leaf and 

stem in Bangka Island. The plant samples were obtained from 9 sites, include 27 

leaves and stems sample. Data is calculated in morphology parameter scores then 

analyzed by used software NTYSIS-pc 2.02. The results of morphology analysis 

of leaves and stems indicate that tea plants in Bangka Island can be grouped into 

three clusters at the level of diversity coefficients of 15,63 %. Cluster I (2 samples  

from the Pangkalpinang City). Cluster II (included 6 samples from the Bangka 

District, 10 samples from the Bangka Barat District, 2 samples from the 

Pangkalpinang City, and 3 samples from the Bangka Tengah District) and cluster 

III (included 3 samples from the Bangka District and 1 sample from the 

Pangkalpinang City). 

Keyword:  morphology, Camellia sinensis, lowland 
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